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Aswab Nanda Prattama. C. 0511007. 2015. Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) di 
Pabrik Gula Tasikmadu Karanganyar Tahun 1975-1997( Kajian Sosial dan 
Ekonomi). Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah Latar belakang 
diberlakukanya Program TRI di Pabrik Gula Tasikmadu Karanganyar. Kemudian 
juga pelaksanaan Program TRI di wilayah kerja Tasikmadu Karanganyar tahun 
1975-1997 dan dampak dari pelaksanaan program tersebut bagi kehidupan petani 
tebu. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yaitu 
Heuristik (Pengumpulan Sumber), Kritik Sumber, Interpretasi, dan Historiografi. 
Pengumpulan data diperoleh dari arsip-arsip, buku,dan karya ilmiah. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisa kebenarannya menggunakan kritik sumber. Hasil 
analisa kemudian diinterpretasikan berdasarkan kronologisnya. 
Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan sistem TRI di PG Tasikmadu 
melalui berbagai tahapan. Kelompok tani yang menginginkan untuk mengikuti 
program ini diharuskan untuk mendaftarkan kelompoknya ke Pabrik gula dan 
memenuhi persyaratan yang telah dicantumkan. Melalui surat yang 
direkomendasikan camat dan Kepala Desa setempat, kelompok tani baru bisa 
memulai menanam tebu. Sebenarnya langkah/cara yang diberlakukan pemerintah 
melalui sistem TRI ini sangatlah rumit, karena petani dituntut aktif dalam hal 
pelaksanaan. Pada perkembanganya, pelaksanaan program TRI di PG Tasikmadu 
karanganyar dirasa kurang memuaskan. Petani di berbagai daerah  wilayah 
perkebunan PG Tasikmadu mengalami kerugian yang berakibat karena 
permasalahan teknis maupun non teknis. Dari faktor teknisnya banyak 
keterlambatan dalam hal pendistribusian pupuk, paket kredit dan juga bibit yamg 
sesuai dengan harapan oleh petani. Karena memang banyaknya lembaga yang 
mengikuti program TRI ini berakibat semakin kurang terkendalinya keadaan di 
lapangan. Di faktor non teknis sendiri adalah adanya gesekan-gesekan diantara 
para petani dan anggota pelaksana program TRI ini. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Program TRI yang diberlakukan 
oleh pemerintah tidak sesuai target yang diharapkan. Banyak petani yang merasa 
dirugikan. Petani merasakan dampak dari TRI ini menyangkut dengan hubungan 
kurang sehat antara kelompok tani satu dengan kelompok yang lain. Di wilayah 
kerja Pabrik Gula Tasikmadu Karanganyar, petani merasa adanya persaingan 
dalam hal penanaman tebu. Dampak TRI bagi kehidupan petani sangat terasa pada 
berkurangnya pendapatan petani di Pabrik Gula Tasikmadu. Lambat lahun 
kerugian yang dialami petani semakin membesar disamping petani harus 
mengembalikan paket kredit yang diterima diawal masa tanam. Dampaknya 
kerugian yang cukup besar membuat TRI berangsur-angsur berubah menjadi 
sistem sewa. 








Aswab Nanda Prattama. C. 0511007. 2015. Smallholder's Sugarcane 
Intensification (Tebu Rakyat Intensifikasi or TRI) in TasikmaduSugar Mill, 
Karanganyarin 1975-1997(Social and Economy Study).Thesis: Study Program 
of History Department, Faculty of Cultural Sciences, Sebelas Maret University 
Surakarta. 
The problem in this research is the reason of applying TRI program in 
Tasikmadu Sugar Mill and the implementation of TRI program in working area 
Tasikmadu, Karanganyar in 1975-1997 and also the effect from TRI program for 
sugar farmer.  
The method which is used in this research is history approaches. That is 
Heuristik (Collecting Source), Critical Source, Interpretation, and Historiography. 
Collecting data was taken from archives, book, and erudition. Then analyze the 
data about the truth using critical source. The result from analysis was interpreted 
based on the chronological.  
The result shows the implementation TRI system in TasikmaduSugar Mill 
through several of stage. The farmer group who want to follow this program 
should be registering their group into Sugar Mill and be qualifying. Through the 
recommended letters from their sub district head, the farmer group can be starting 
to plant the sugar. Substantively, the step which is applying by government 
through this system is complicated because the farmer should be active in 
implementation. In the development, the implementation of TRI program in 
Tasikmadu Sugar Mill was less satisfies. Farmer in every region area of plantation 
Tasikmadu Sugar Mill was loss cause technical problem and non-technical 
problem. In technical problems, there are many distribution of fertilizer was being 
late and also credit package and seed was not appropriate with the expectation. 
Because there are many organizations which is followed this program of TRI, 
impacted on the wane of restrained the situation in the field. In non-technical 
problems, there is conflict between farmer and the member committee of TRI 
program.  
The result in this research is TRI program which is held by government was 
not appropriate with the target. There are many farmers feels loss. The farmer 
feels the effect from TRI program makes unhealthy relationship between farmer 
groups with the other one. In working area of Tasikmadu Sugar Mill in 
Karanganyar, farmers feels there is competition in activity of planting sugar. The 
effect TRI program for farmer’s life was influence in decreasing of farmer’s 
income in Tasikmadu Sugar Mill. Sooner or later the farmer’s loss was increase, 
besides that farmer should bring back the credit package which is got by farmer at 
the first of planting period. The effect of the dead loss makes TRI gradually 
changes into rent system. 
Keywords : Smallholder's Sugarcane Intensification, TRI Farmer, PG Tasikmadu 
 
